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Abstract: The purpose of this study was to determine the correlation between financial income 
to job satisfaction and job promotion to job satisfaction. The type of data used in this study is 
primary data. Research data was collected by questionnaire. The population in this study were 
lecturers at one of the universities in South Sumatra. Samples were taken as many as 90 people 
using random sampling. The analytical technique used in this research is descriptive analysis and 
correlation analysis. The results of this study are financial income has a positive relationship 
with job satisfaction, as well as job promotion which also has a positive relationship with job 
satisfaction. Therefore, it is expected that the job satisfaction felt by lecturers can be maintained 
and even improved. This study only uses two independent variables, for further research can add 
other variables that have not been included in this study and examine the correlation of these 
variables to job satisfaction. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi dari pendapatan finansial 
terhadap kepuasan kerja dan peningkatan jabatan terhadap kepuasan kerja. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil langsung dari sumbernya. Data 
penelitian dikumpulkan dengan alat pengumpul data berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian 
ini adalah dosen pada salah satu perguruan tinggi yang ada di Sumatera Selatan. Sampel diambil 
sebanyak 90 orang dengan menggunakan random sampling. Teknik analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
pendapatan finansial memiliki korelasi yang positif terhadap kepuasan kerja, begitupula dengan 
peningkatan jabatan yang juga memiliki korelasi yang positif dengan kepuasan kerja. Oleh 
karena itu, diharapkan agar kepuasan kerja yang dirasakan oleh dosen dapat terus dipertahankan 
bahkan ditingkatkan. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas, dengan demikian 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang belum 
dimasukkan pada penelitian ini dan menguji korelasi dari variabel-variabel tersebut terhadap 
kepuasan kerja. 
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PENDAHULUAN 
 

Kepuasan kerja merupakan salah satu isu penting dalam manajemen Sumber Daya 
Manusia (SDM). Kepuasan kerja tergantung dari beberapa aspek seperti menentukan kandidat 
karyawan yang tepat untuk posisi jabatan yang tepat dan memberikan karyawan seperangkat 
tanggung jawab pekerjaan (Muhammad & Nawaz, 2017). Kepuasan kerja juga merupakan faktor 
yang akan menentukan kesediaan karyawan untuk setia pada organsiasi (Muhammad & Nawaz, 
2017). Kepuasan kerja merupakan sikap dan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya (Pandey 
& Asthana, 2017). Kepuasan kerja juga didefinisikan sebagai pernyataan emosional karyawan 
terhadap pekerjaannya yang dievaluasi selama pengalaman kerja karyawan terhadap kecocokan 
antara aspek-aspek dari pekerjaan dengan keinginan karyawan (Basak & Govender, 2015).  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, diantaranya gaji 
atau kompensasi dan promosi jabatan (Basak & Govender, 2015). Gaji merupakan salah satu 
faktor terpenting dalam pencapaian kepuasan karyawan, begitupula dengan promosi jabatan 
(Basak & Govender, 2015). Gaji dan promosi jabatan merupakan bagian dari faktor ekstrinsik 
yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan (Muhammad & Nawaz, 2017). Gaji 
merupakan bagian dari pendapatan finansial dan promosi jabatan merupakan keadaan dimana 
terjadi peningkatan jabatan (Muhammad & Nawaz, 2017). 

Jika tingkat kepuasan kerja karyawan rendah, maka akan berdampak pada tingkat 
kehadiran kerja, tingginya perputaran karyawan (turnover) dan kinerja karyawan (Basak & 
Govender, 2015). Selain pada karyawan, kepuasan kerja juga akan berdampak pada produktivitas 
organisasi (Zahid Noor, 2015). Karyawan memiliki seperangkat kebutuhan dan keinginan. Jika 
kepuasan kerja karyawan terpenuhi, maka karyawan akan bekerja secara efektif dan efisien yang 
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organiasi (Muhammad & Nawaz, 2017). 

Perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk organisasi dimana terdapat sumber 
pengetahuan dan tempat SDM dididik. Dibutuhkan adanya atmosfer positif pada perguruan 
tinggi. Salah satu atmosfer positif adalah kepuasan kerja dari karyawan (Basak & Govender, 
2015). Saat ini, kepuasan kerja dari dosen yang ada di perguruan tinggi telah menjadi fokus 
perhatian dalam penelitian (Zahid Noor, 2015). Dosen merupakan salah satu sumber daya 
manusia yang ada di perguruan tinggi. Agar terwujudnya tujuan perguruan tinggi, maka dosen 
diharapkan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi karena kepuasan dosen akan berdampak 
pada produktivitas perguruan tinggi tersebut. Jabatan sebagai dosen sama halnya dengan jabatan 
lainnya. Pada jabatan tersebut terdapat gaji atau pendapatan secara finansial dan juga 
peningkatan jabatan atau promosi. Pendapatan finansial dan peningkatan jabatan tersebut dapat 
memberikan kepuasan bagi dosen dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Terdapat banyak penelitian yang telah mengkaji mengenai kepuasan kerja. Hasil 
penelitian menemukan bahwa promosi jabatan memiliki hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja (Zahid Noor, 2015). Penelitian lainnya juga menemukan hasil bahwa gaji dan 
promosi jabatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
(Muhammad & Nawaz, 2017). Terdapat juga hasil penelitian yang bertolak belakang dengan 
hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian  Bimpong et al. (2020) menemukan bahwa gaji yang 
rendah berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja (Bimpong et al., 2020).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, masih terdapat inkonsistensi mengenai 
hubungan atau korelasi antara pendapatan finansial, peningkatan jabatan, dan kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja merupakan hal yang penting bagi karyawan karena karyawan yang puas akan 
menberikan produktivitas yang tinggi bagi organisasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
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untuk menguji kembali korelasi dari pendapatan finansial, peningkatan jabatan, dan kepuasan 
kerja. Penelitian ini juga akan mengkaji dan menganalisis hubungan antar variabel-variabel 
tersebut. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
KEPUASAN KERJA 

Kepuasan kerja adalah evaluasi individu terhadap pekerjaannya yang dapat berupa 
evaluasi positif maupun negatif. Kepuasan kerja juga merupakan respon multidimensional 
individu terhadap pekerjaannya yang terdiri dari komponen emosional dan kognitif (Boštjančič 
& Petrovčič, 2019). Kepuasan kerja digambarkan oleh perasaan senang dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari seperti individu akan merasakan antusias dan bergairah dalam 
melaksanakan pekerjaannya serta dapat menjadi ahli pada bidang pekerjaannya (Cumbler et al., 
2018).  

Kepuasan kerja merupakan perbandingan antara usaha dengan penghargaan yang didapat 
oleh individu (Bello et al., 2020). Kepuasan kerja ditunjukkan oleh sikap dan terdapat dua bagian 
sikap, yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap yang positif menunjukkan bahwa karyawan 
puas terhadap pekerjaannya. Sebaliknya sikap yang negatif menunjukkan bahwa karyawan tidak 
puas dengan pekerjaannya (Pandey & Asthana., 2017). 

Beberapa organisasi mengukur tingkat kepuasan kerja berdasarkan kebahagiaan 
karyawan di tempat kerja. Karyawan yang bahagia dapat menunjukkan adanya perhatian yang 
baik dari organisasi dan terlihat dari keadaan emosi dan kesehatan psikologi karyawan. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan wanita lebih merasa puas pada pekerjaanya 
dibandingkan dengan karyawan laki-laki. Penelitian lain menemukan bahwa hubungan antara 
kepuasan kerja dan usia karyawan terlihat seperti kurva U. Terdapat juga penelitian lainnya yang 
menyatakan bahwa karyawan yang merasa puas pada pekerjaannya adalah karyawan yang 
berada pada posisi manajerial dan memiliki kualifikasi pendidikan yang tinggi (Boštjančič & 
Petrovčič, 2019). Penelitian lainnya menyatakan bahwa tingkat kepuasan kerja tertinggi berasal 
dari faktor intrinsik dibandingkan faktor ekstrinsik dari pekerjaan (Zahid Noor, 2015). Faktor 
intrinsik pekerjaan dapat berupa kebebasan dalam memilih teknik kerja serta jumlah dan 
keragaman tanggung jawab. Sedangkan faktor ekstrinsik pekerjaan berupa tingkat gaji dan jam 
kerja (Zahid Noor, 2015). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, seperti gaji, promosi jabatan, 
supervisi atau pengawasan, rekan kerja, dan pekerjaan itu sendiri (Pandey & Asthana., 2017). 
Faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor ekstrinsik dan 
instrinsik. Faktor ekstrinsik berupa penghargaan yang berbentuk finansial seperti insentif, 
tunjangan, dan promosi jabatan. Sementara itu, faktor instrinsik berupa penghargaan yang 
berbentuk non finansial seperti kebebasan dalam pekerjaan, dukungan dari atasan, dan 
pertumbuhan pribadi (Muhammad & Nawaz, 2017). 

Terdapat beberapa teori yang terkait dengan kepuasan kerja diantaranya adalah Teori Dua 
Faktor dari Herzberg. Teori ini mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan 
kepuasan karyawan, yaitu faktor motivasional dan faktor higien. Faktor motivasional terdiri dari 
gaji, bonus, promosi, pengakuan, dan lain sebagainya sedangkan faktor higien terdiri dari 
manfaat yang diperoleh karyawan berupa non finansial, lingkungan kerja, dan kebijakan 
organisasi (Muhammad & Nawaz, 2017). Teori Dua Faktor dari Herzberg juga mengemukakan 
bahwa terdapat faktor ekstrinsik dan intrinsik dari kepuasan kerja karyawan. Faktor ekstrinsik 
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dapat berupa penghargaan dalam bentuk gaji dan keamanan kerja. Sedangkan faktor instrinsik 
berupa pengembangan keahlian baru, otonomi kerja, dan pemberdayaan (Krumbiegel et al., 
2018). 
 
PENDAPATAN FINANSIAL 

Pendapatan merupakan bayaran yang diterima oleh karyawan atas pekerjaan yang telah 
dilakukan baik berupa finansial maupun non finansial. Pendapatan finansial dapat berupa uang 
dan pendapatan non finansial dapat berupa barang (Purnama et al., 2016). Pendapatan finansial 
merupakan bentuk dari penghargaan yang didapat oleh karyawan yang berasal dari faktor 
eksternal. Bentuk dari pendapatan finansial berupa gaji, bonus, dan tunjangan biaya hidup. 
Pendapatan finansial yang diterima oleh karyawan harus setara dengan beban kerja yang 
dikerjakan olehnya, hal ini akan menyebabkan kepuasan kerja. Sebaliknya jika pendapatan 
finansial atau bayaran yang diterima karyawan tidak sesuai dengan kinerjanya, maka akan terjadi 
ketidakpuasan kerja karyawan. Bayaran yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan harus 
sesuai dengan tarif pada pasar kerja, setara dengan bayaran karyawan pada divisi yang sama, 
sesuai dengan keahlian dan pengalaman kerja, serta adanya keadilan atau tidak ada diskriminasi 
(Muhammad & Nawaz, 2017). 

 
PENINGKATAN JABATAN 

Peningkatan jabatan atau disebut juga promosi jabatan merupakan keadaan dimana 
individu mengalami perpindahan jabatan ke posisi yang lebih tinggi. Promosi jabatan merupakan 
salah satu unsur untuk mencapai kepuasan kerja karyawan. Karyawan merasa dengan adanya 
promosi jabatan, maka status mereka meningkat dan mereka mendapatkan kekuatan dan 
kepuasan (Muhammad & Nawaz, 2017). Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan karyawan 
ingin mendapatkan promosi jabatan, diantaranya karena adanya kebosanan pada jabatan saat ini 
dan keahlian yang dimiliki tidak dapat digunakan secara optimal pada posisi jabatan sekarang. 
Alasan lainnya adalah adanya ketidakcocokan dengan atasan dan ingin mendapatkan status yang 
lebih tinggi (Muhammad & Nawaz, 2017). Promosi jabatan juga merupakan kebutuhan individu 
untuk mengembangkan diri sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang memotivasi karyawan 
(Hetland et al., 2018). 

 
PENELITIAN TERDAHULU 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai korelasi atau hubungan antara 
pendapatan finansial dan peningkatan jabatan dengan kepuasan kerja. Hasil penelitian Arian et 
al. (2018) mengemukakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara gaji dan promosi jabatan 
terhadap kepuasan kerja. Menurut penelitian ini, gaji yang semakin besar akan berhubungan 
positif dengan kepuasan kerja begitupula dengan kesempatan promosi. Kesempatan untuk 
meningkatkan jabatan dianggap sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan kepuasan kerja. 

Begitupula hasil penelitian (Krumbiegel et al., 2018) yang menemukan adanya korelasi 
positif antara gaji dengan kepuasan kerja karyawaan, dimana gaji merupakan faktor ekstrinsik 
dari kepuasan kerja. Hasil penelitian Rahman et al. (2020) juga menemukan hal yang sama 
dimana gaji memiliki korelasi yang signifikan dengan kepuasan kerja.  
KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka dapat dibuat 
kerangka konseptual seperti gambar berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 
METODE RISET 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara variabel-variabel yang 
digunakan pada penelitian. Variabel pada penelitian ini terdiri dari pendapatan finansial, 
peningkatan jabatan, dan kepuasan kerja. Pendapatan finansial dan peningkatan jabatan 
merupakan variabel bebas sedangkan kepuasan kerja merupakan variabel terikat. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil langsung dari sumbernya. Data 
penelitian dikumpulkan dengan alat pengumpul data berupa kuesioner. Kuesioner berisi 
sejumlah daftar pernyataan yang berhubungan dengan masalah penelitian dan akan diisi oleh 
responden.  

Kuesioner sebagai instrumen penelitian, diuji kelayakan dan keandalannya dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai 
Corrected Item Total Correlation (CITC) yang dibandingkan dengan nilai r-tabel. Jika nilai 
CITC lebih besar dari nilai r-tabel, maka butir-butir pernyataan pada instrumen penelitian atau 
kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 dikatakan instrumen penelitian atau butir-butir 
kuesioner baik atau reliabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen pada salah satu perguruan tinggi yang ada di 
Sumatera Selatan. Sampel diambil sebanyak 90 orang dengan menggunakan random sampling. 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi 
dengan alat bantu analisis berupa program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 
versi 24. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan distribusi 
data, sedangkan analisis korelasi merupakan analisis untuk melihat hubungan atau korelasi antara 
dua variabel melalui sebuah nilai yang disebut koefisien korelasi. Berdasarkan nilai tersebut 
dapat diketahui tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dan arah hubungan yang terjadi 
pada kedua variabel tersebut. 
 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 
 
UJI INSTRUMEN 

Instrumen penelitian yang berupa kuesioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian, semua butir pernyataan untuk 

Pendapatan 
Finansial 

Peningkatan 
Jabatan 

Kepuasan Kerja 
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variabel pendapatan finansial dan peningkatan jabatan dinyatakan valid karena nilai CITC lebih 
besar dari nilai r-tabel sedangkan untuk butir pernyataan variabel  kepuasan kerja terdapat dua 
item pernyataan yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas terhadap semua butir pernyataan untuk 
variabel pendapatan finansial, peningkatan jabatan, dan kepuasan kerja dinyatakan reliabel 
karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

 
DESKRIPSI PROFIL RESPONDEN 

Tabel berikut mendeskripsikan profil responden pada penelitian ini yang berjumlah 90 
orang. Deskripsi profil responden dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja.  

 
Tabel 1. Profil Responden 

 
Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 
Perempuan  

34 
56 

37,8 
62,2 

Usia  <40 tahun 
40 – 50 tahun  
51 - 60 tahun 
>60 tahun 

21 
43 
19 
7 

23,3 
47,8 
21,1 
7,8 

Masa kerja <10 tahun 
10 – 20 tahun  
21 - 30 tahun 
>30 tahun 

11 
42 
23 
14 

12,2 
46,7 
25,6 
15,6 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin 
perempuan dengan persentase 62,2 persen. Responden terbanyak berada pada kelompok usia 40 
sampai 50 tahun sebesar 47,8 persen dan berada pada kelompok masa kerja 10 sampai 20 tahun 
sebanyak 46,7 persen. 

 
ANALISIS KORELASI PENDAPATAN FINANSIAL DAN KEPUASAN KERJA 

Tabel berikut menunjukkan hasil analisis korelasi antara variabel pendapatan finansial 
dan variabel kepuasan kerja.  

 
Tabel 2. Korelasi antara Pendapatan Finansial dan Kepuasan Kerja 
 

Korelasi Pendapatan Finansial Kepuasan Kerja 
Spearman's rho Pendapatan Finansial Koefisien Korelasi 1.000 .217* 

Sig. (2-tailed) . .040 
N 90 90 

Kepuasan Kerja Koefisien Korelasi .217* 1.000 
Sig. (2-tailed) .040 . 
N 90 90 

*.Korelasi signifikan pada level 0.05 (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukkan hasil korelasi antara pendapatan finansial dan kepuasan kerja. 
Nilai koefisien korelasi yang didapat sebesar 0,217. Jika dilihat berdasarkan interval koefisien 
korelasi, angka koefisien ini terletak pada interval rendah (0,200 – 0,399). Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa keeratan hubungan antara pendapatan finansial dan kepuasan kerja 
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rendah. Angka koefisien bertanda positif, hal ini menunjukkan adanya korelasi yang positif 
antara pendapatan finansial dan kepuasan kerja. Jika pendapatan finansial meningkat, maka 
kepuasan kerja juga akan meningkat.  

Hasil penelitian menemukan bahwa pendapatan finansial memiliki korelasi yang positif 
dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan perasaan individu mengenai pekerjaan 
mereka dan juga merupakan kombinasi dari sikap, evaluasi, atau tanggapan individu terhadap 
beberapa hal yang menyangkut pekerjaannya (Sadeghi et al., 2021). Pendapatan finansial 
merupakan salah satu bagian yang ada dalam sebuah pekerjaan (Kwon et al., 2019). Individu 
mendapatkan bayaran finansial atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Jika pendapatan 
finansial yang didapat oleh individu meningkat, maka kepuasan kerjanya juga akan meningkat 
(Kitsios & Kamariotou, 2021).  

Dosen yang memiliki pendapatan finansial yang cukup bahkan meningkat akan merasa 
puas dengan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan dosen merasa imbalan finansial yang diterima 
sebanding dengan tingkat pendidikan, keahlian, dan beban kerja sebagai seorang dosen. Dengan 
demikian, pendapatan finansial dosen akan berkorelasi positif dengan kepuasan kerjanya. 

 
ANALISIS KORELASI PENINGKATAN JABATAN DAN KEPUASAN KERJA 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis korelasi antara peningkatan jabatan dan 
kepuasan kerja.  
 
Tabel 3. Korelasi antara Peningkatan Jabatan dan Kepuasan Kerja 
 

Korelasi Peningkatan Jabatan Kepuasan Kerja 
Spearman's rho Peningkatan Jabatan Koefisien Korelasi  1.000 .348** 

Sig. (2-tailed) . .001 
N 90 90 

Kepuasan Kerja Koefisien Korelasi .348** 1.000 
Sig. (2-tailed) .001 . 
N 90 90 

**. Korelasi signifikan pada level 0.01 (2-tailed). 
Sumber: Data primer diolah, 2021 

Tabel di atas menunjukkan hasil korelasi antara peningkatan jabatan dan kepuasan kerja. 
Nilai koefisien korelasi yang didapat sebesar 0,348. Jika dilihat berdasarkan interval koefisien 
korelasi, angka koefisien ini terletak pada interval rendah (0,200 – 0,399). Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa keeratan hubungan antara peningkatan jabatan dan kepuasan kerja 
rendah. Angka koefisien bertanda positif, hal ini menunjukkan adanya korelasi yang positif 
antara peningkatan jabatan dan kepuasan kerja. Jika adanya peningkatan jabatan, maka kepuasan 
kerja akan meningkat.  

Hasil penelitian menemukan bahwa peningkatan jabatan memiliki korelasi yang positif 
dengan kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Kitsios & Kamariotou (2021) yang 
menyatakan bahwa promosi jabatan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kepuasan kerja. Promosi jabatan dapat didefinisikan sebagai peningkatan level hierarkis atau 
peningkatan tanggung jawab pekerjaan yang dialami oleh karyawan atau individu sejak 
bergabung dengan organisasi tempat mereka bekerja (Semeijn et al., 2020). Jika peningkatan 
jabatan meningkat, maka kepuasan kerja yang dirasakan oleh individu juga akan meningkat. 
Dosen di Perguruan Tinggi selain memiliki jabatan akademik, juga dapat menduduki jabatan 
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struktural. Peningkatan jabatan dosen baik secara akademik maupun struktural akan menambah 
kepuasan kerja dosen. Dosen dapat terdorong untuk meningatkan kualitas pekerjaannya karena 
adanya kesempatan untuk naik jabatan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
  

 Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua kesimpulan pada penelitian ini. Pertama, 
pendapatan finansial memiliki korelasi yang positif dengan kepuasan kerja. Kedua, peningkatan 
jabatan juga memiliki korelasi yang positif dengan kepuasan kerja. Dengan demikian, 
pendapatan finansial dan peningkatan jabatan sama-sama memiliki korelasi yang positif dengan 
kepuasan kerja. Oleh karena itu, diharapkan agar kepuasan kerja yang dirasakan oleh dosen 
dapat terus dipertahankan bahkan ditingkatkan. Perguruan Tinggi dapat meningkatkan 
pendapatan finansial dosen dalam bentuk gaji dan tunjangan serta memberikan kesempatan 
kepada setiap dosen untuk meningkatkan jabatannya. Peningkatan dalam pendapatan finansial 
dan jabatan akan meningkatkan kepuasan kerja dosen yang pada akhirnya akan meningkatkan 
produktivitas kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan dua variabel bebas. 
Dengan demikian, bagi penelitian-penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang belum dimasukkan pada penelitian ini dan menguji mengenai korelasi dari 
variabel-variabel tersebut terhadap kepuasan kerja. 
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